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RINGKASAN 
 

Fransiskus De Karo L.G. 08051181621003. Analisis Karbon Organik Total 

pada Air Pori (Pore Water) di Sedimen Pulau Payung, Sumatera Selatan 

(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si) 

Pulau Payung terletak di Muara Sungai Musi. Wilayah ini mempunyai 

karakteristik yang berbeda dengan laut maupun perairan air tawar akibat 

bercampurnya dua massa jenis air yang berbeda serta dipengaruhi pasang surut 

secara berkala. Air pori sedimen merupakan kumpulan senyawa organik yang 

heterogen, berkisar dalam ukuran dari makromolekul yang relatif besar. Karbon 

organik merupakan salah satu komponen penting bagi kehidupan biota laut. 

Kandungan karbon organik mudah urai di perairan dapat menyumbang kesuburan 

dan kualitas perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan karbon organik total 

pada pore water di Pulau Payung, mengetahui tekstur sedimen di Pulau Payung, 

serta Mengetahui pengaruh lingkungan sekitar terhadap kandungan karbon 

organik pada pore water di Pulau Payung. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2021 di Pulau Payung dan perairan sekitarnya untuk mengambil sampel 

air pori sedimen dan juga sampel sedimen, serta mengambil data parameter 

lingkungan. Analisis laboratorium dan pengolahan data dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. 

Hasil pengukuran parameter pore water di Pulau Payung didapatkan suhu 

berkisar antara 27,3 – 29,9 
o
C dan pada perairan sekitarnya memiliki kisaran 

antara 26,1 – 27,6 
o
C. pH berkisar antara 5,78 – 6,76 dengan rata-rata 6,04 dan 

pada perairan sekitarnya memiliki kisaran antara 5,6 – 6,9.. Oksigen terlarut (DO) 

berkisar antara 1,9 – 4,2 mg/L dan pada perairan sekitarnya memiliki kisaran 

antara 2,56 – 4,7 mg/L. Salinitas bernilai 0 dan pada perairan sekitar berkisar 

antara 0 – 5 ppm. Substrat pada tiap stasiun memiliki jenis substrat lempung 

dengan kisaran persentase lempung 85,4 – 93,58%. Hasil pengukuran parameter 

yang didapat tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu di Pulau 

Payung dan sekitarnya. 

Kandungan karbon organik yang didapat berkisar antara 15,8 mg/L – 142,2 

mg/L. Nilai karbon organik dipengaruhi oleh mikroorganisme pengurai dan 

substrat di Pulau Payung. Sedimen yang halus presentase bahan organik lebih 

tinggi daripada sedimen yang kasar karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Lingkungan yang tenang memungkinkan pengendapan lumpur yang diikuti 

akumulasi bahan organik kedasar perairan. Sedimen yang kasar, kandungan bahan 

organiknya rendah karena partikel yang lebih halus tidak mengendap. Mangrove 

yang cukup banyak terdapat di Pulau Payung juga mempengaruhi keberadaan 

karbon organik. Mangrove melalui proses fotosintesis menyerap CO2 lalu 

mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat), dan disimpan dalam bentuk 

biomassa tubuh yang tersebar ke batang, kayu, daun, maupun serasah. 

Setiap parameter dihubungkan dengan menggunakan analisis PCA. Hasil 

yang didapat menunjukkan keterkaitan antara DO, suhu, pH, ukuran butir sedimen 

dan kandungan karbon organik. Stasiun 2 dipengaruhi oleh nilai pH, dan pada 

stasiun 4 dipengaruhi oleh suhu, DO dan ukuran butir sedimen. Stasiun 1 dan 3 

dekat dengan kelompok stasiun 4 yang dipengaruhi suhu, DO dan sedimen, tetapi 
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pada kuadran yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa stasiun 1 dan 3 memiliki 

kemiripan ciri dengan stasiun 4, tetapi masih dapat dibedakan dengan stasiun 4. 

Grafik menunjukkan bahwa variabel pencirinya adalah pH, DO, suhu dan ukuran 

butir sedimen. Salinitas tidak mempengaruhi data karena seluruh stasiun bernilai 

nol. Berdasarkan grafik PCA, didapat nilai F1+F2 sebesar 91,24%. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Payung terletak di Muara Sungai Musi. Wilayah ini memiliki ciri 

khas yang berbeda dengan perairan lainnya, baik itu air laut maupun air  tawar 

akibat bercampurnya dua massa jenis air yang berbeda serta dipengaruhi pasang 

surut secara berkala (Barus et al. 2019). Pulau Payung, secara administratif berada 

di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. 

Menurut Afriyani et al. (2017), Pulau Payung merupakan pulau dataran rendah 

dengan substrat berlumpur yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Air jebakan sedimen merupakan air laut yang terjebak dalam sedimen. Air 

tersebut terikat secara kimiawi maupun fisik dengan partikel-partikel sedimen dan 

hal ini dipengaruhi oleh proses-proses yang terjadi lebih komplek dan berlangsung 

secara konstan (Setiabudi, 2007). Partikel penyusun sedimen atau butir sedimen 

(sediment grain) adalah penyusun sedimen yang menyebabkan terjadinya 

pengendapan pada dasar laut. Celah yang terdapat di sela-sela butir, disebut pori 

(pores), umumnya terisi oleh air (pore water) (Purwiyanto, 2011). Berdasarkan 

hal tersebut, diketahui bahwa pore water dipengaruhi oleh tekstur dan ukuran pori 

sedimen. Tekstur sedimen sangat erat kaitannya dengan ukuran butir sedimen 

sehingga perlu dilakukan pengukuran ukuran butir sedimen. 

Substrat berlumpur umumnya kaya akan bahan organik. Bahan organik di 

perairan berfungsi sebagai indikator kualitas perairan dan juga bermanfaat sebagai 

pendukung kehidupan fitoplankton di perairan (Marwan et al. 2015).  Karbon merupakan 

penyusun utama bahan organik dan merupakan elemen atau unsur yang melimpah pada 

semua makhluk hidup (Effendi, 2007 dalam Hutasoit et al. 2014).  

Kemampuan sedimen untuk mentranspor nutrien dari dan menuju kolom air 

dipengaruhi oleh distribusi dan komposisi jenis, ukuran butir serta ketebalan sedimen. 

Sedimen dengan distribusi dan komposisi yang tersusun atas jenis dan ukuran butir yang 

berbeda dan tersusun secara acak mengakibatkan kecepatan aliran pore water terhambat 

dan transpor nutrien membutuhkan waktu yang lebih lama (Purwiyanto, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut diketahui kondisi sedimen, aliran pore water dan perpindahan 

nutrien saling terkait satu dengan yang lain. 
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Pada air jebakan sedimen, bahan organik dapat berasal dari perairan 

maupun aktivitas organisme di sedimen itu sendiri. Diduga terdapat kemiripan 

antara bahan organik pada sedimen dan air pori dikarenakan sumber masukan 

bahan organik yang sama. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan kajian untuk 

mengetahui konsentrasi bahan organik  pada air pori sedimen di Pulau Payung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Karbon di perairan pesisir umumnya berasal dari empat sumber, yaitu sisa 

organisme di perairan, aktivitas hidroosenografi, nutrisi yang memang sudah ada 

di perairan tersebut, dan penumpukan, pengendapan, serta efisiensi siklus nutrisi. 

Diduga kandungan karbon organik pada pore water di Pulau Payung tergolong 

tinggi karena Pulau Payung sesuai dengan karakteristik sumber karbon di perairan 

dan juga dikarenakan bahan organik pada pore water dipengaruhi oleh perairan 

itu sendiri dan aktivitas organisme di sedimen. Kandungan bahan organik sangat 

berguna bagi organisme yang ada, tetapi kelebihan bahan organik tidak baik bagi 

organisme dan lingkungan 

Mengingat pentingnya bahan organik terutama karbon bagi organisme 

maka diperlukan kajian mengenai kandungan karbon organik pada pore water. 

Selain itu, belum pernah dilakukannya penelitian mengenai porewater terutama di 

wilayah Pulau Payung menjadikan Pulau Payung sangat cocok untuk 

dilakukannya penelitian mengenai karbon organik pada pore water di wilayah 

tersebut. 

Permasalahan tersebut mendukung untuk dilakukannya penelitian 

mengenai karbon organik pada pore water di Pulau Payung, sehingga penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Berapa kandungan rata-rata karbon organik total pada pore water di 

Pulau Payung? 

2. Bagaimana tekstur sedimen Pulau Payung dan hubungannya dengan pore 

water? 

3.  Bagaimana pengaruh lingkungan sekitar terhadap kandungan karbon 

organik total pada pore water di Pulau Payung? 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Keterangan : 

  : Kajian penelitian (batasan penelitian). 

 : Bukan menjadi kajian penelitian. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kandungan karbon organik total pada pore water di Pulau Payung. 

2. Mengetahui tekstur sedimen di Pulau Payung. 

3. Mengetahui pengaruh lingkungan sekitar terhadap kandungan karbon organik 

pada pore water di Pulau Payung. 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai karbon organik 

total pada porewater di Pulau Payung sehingga dapat dimanfaatkan untuk bidang 

ilmu pengetahuan, serta dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

pengelolaan lingkungan disekitar Pulau Payung. 

Pulau Payung 

Pore water 

Kondisi lingkungan: 

 Suhu 

 pH 

 Salinitas 

 Oksigen terlarut 

 Tekstur sedimen 

Sampel porewater 

Analisis sampel 

Data 

Uji Titrimetri 

Karbon organik total 

Kondisi Biologis: 

 Mikroorganisme 

 Pengaruh 

Mangrove 
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